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Kehamilan risiko tinggi adalah kehamilan dengan ibu atau perinatal berada atau akan berada dalam keadaan membahayakan (kematian atau komplikasi serius) selama gestasi atau dalam rentang waktu nifas atau neonatal. 

Kategori yang termasuk dalam kehamilan risiko tinggi adalah ibu hamil dengan usia kurang dari 20 tahun atau lebih dari 35 tahun, tinggi badan kurang dari 145 cm, panggul tidak normal, pernah melahirkan lebih dari 4 kali, menderita diabetes mellitus, anemia, jantung, pernah keguguran, jarak persalinan terakhir kurang dari 2 tahun, berat badan tidak naik (kurang dari 45 kg) lingkar lengan atas (LILA) kurang dari 23, 5 cm.  . 

Ibu hamil dengan risiko tinggi kehamilan harus menyiapkan kondisinya karena dapat menyebabkan janin tidak tumbuh dengan sehat, bahkan dapat menimbulkan kematian janin dan kematian ibu 

Ibu hamil di bawah umur 20 tahun merupakan salah satu dari kehamilan risiko tinggi, karena rahim dan organ reproduksi pada wanita umur kurang 20 tahun belum cukup matang untuk mampu memikul dan membesarkan kehamilan yang diharapkan bakal tumbuh sehat 

Cara mengatasi ibu hamil dengan risiko tinggi dapat dilakukan dengan melakukan antenatal care (ANC) atau pemeriksaan kehamilan secara teratur yang bermanfaat memantau kesehatan ibu hamil dan janinnya. Bila terdapat permasalahan dapat diketahui secepatnya dan diatasi sedini mungkin 

Kesehatan reproduksi secara langsung berhubungan dengan keadaan anemia pada seseorang. Ibu hamil dengan usia kurang dari 20 tahun seringkali mengalami anemia karena kurang memperhatikan kehamilan termasuk periksa kehamilan, sehingga berdampak pada meningkatnya berbagai risiko kehamilan.). 

Anemia adalah penurunan kuantitas sel-sel darah merah dalam sirkulasi, abnormalitas kandungan hemoglobin sel darah merah, atau keduanya 

Data  Dinas Kesehatan Kabupaten Pekalongan tahun 2011 jumlah ibu hamil sebanyak 16.259 orang, ibu dengan risiko kehamilan sebanyak 5.859 orang (36,03%) dan ibu hamil dengan umur < 20 tahun sebanyak 1.183 orang (7,27%). Data bulan Juli 2012 ibu hamil umur < 20 tahun terbanyak di Puskesmas Petungkriyono sebanyak 38 orang (18,26%) dan Puskesmas Sragi II sebanyak 33 orang (4,67%) dengan angka kematian ibu sebanyak 3 orang pada tahun 2011.  

Perumusan masalah dalam KTI ini adalah bagaimana penerapan asuhan kebidanan komprehensif yang dilakukan pada Ny. K umur 17 tahun di Puskesmas Sragi II Kabupaten Pekalongan Tahun 2012. Ruang Lingkup dalam KTI ini adalah  Ny. K umur 17 tahun di Puskesmas Sragi II Kabupaten Pekalongan sejak tanggal  21 September 2012 sampai dengan 6 Januari 2013. Tujuan penulisan untuk mengetahui asuhan kebidanan pada Ny. K secara komprehensif mulai dari hamil, bersalin, nifas dan BBL dengan menggunakan manajemen kebidanan Varney dan pendokumentasian dengan metode SOAP di Puskesmas Sragi II Kabupaten Pekalongan tahun 2012. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah wawancara, observasi dan pemeriksaan fisik. 
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